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ABSTRAK

Gedung Green House display merupakan sebuah gedung pameran tumbuhan dari berbagai pegunungan
di Indonesia seperti pegunungan Jawa, Sumatra, Kalimantan, dan Papua. Gedung ini sangat rawan
terjadi kebakaran karena banyak sekali material-material yang mudah terbakar seperti daun-daun, kayu
dan lain-lain. Oleh sebab itu, penerapan Manajeman Keselamatan Kebakaran Gedung pada bangunan
ini harus diterapkan sebaik mungkin. Untuk menganalisa hal diatas harus dilakukan pemeriksaan sistem
keselamatan kebakaran gedung terhadap kesesuaian dengan peraturan-peraturan yang berlaku.
Pemeriksaan tersebut diantaranya: sistem proteksi kebakaran, penggunaan material tahan api,
penyediaan akses jalur evakuasi dan keandalan keselamatan kebakaran gedung. Berdasarkan hasil
pemeriksaan dan pengujian, maka didapatkan bahwa berdasarkan standar NFPA dan Permentrans RI.
No. 4/MEN/1980, peralatan hidran halaman dan Alat Pemadam Api Ringan di gedung ini, masih belum
memenuhi persyaratan, tetapi untuk Pemakaian bahan bangunan pada gedung ini, hampir semuanya
dapat dikategorikan bahan bangunan yang cukup tahan terhadap api. Untuk akses sarana keselamatan
kebakaran pada gedung ini terpasang dengan baik dan radius jangkauannya sesuai dengan Permenkes
R1 nomor 48 tahun 2016, yaitu maksimum 45 meter antar tangga darurat. Sementara untuk keandalan
sistem keselamatan bangunan pada gedung ini, dapat dikategorikan “Baik” berdasarkan Puslitbang PU
Pd-T-11-2005-C.

Kata kunci: Gedung, pemeriksaan kebakaran, keandalan bangunan.

ABSTRACT

The Green House display building is an exhibition building of plants from various mountains in
Indonesia such as the mountains of Java, Sumatra, Kalimantan, and Papua. This building is very prone
to fire because there are so many flammable materials such as leaves, wood and others. Therefore, the
application of Building Fire Safety Management in this building must be applied as well as possible.
To analyze the above, a building fire safety system must be checked for compliance with applicable
regulations. These inspections include: fire protection systems, the use of fireproof materials, the
provision of evacuation route access and the reliability of building fire safety. Based on the results of
inspection and testing, it was found that based on NFPA standards and Permentrans RI. No:
4/MEN/1980, yard hydrant equipment and Light Fire Extinguishers in this building, still do not meet
the requirements, but for the use of building materials in this building, almost all of them can be
categorized as building materials that are quite resistant to fire. For access to fire safety facilities in
this building is well installed and the radius of coverage is in accordance with the Indonesian Minister
of Health Regulation number 48 of 2016, which is a maximum of 45 meters between emergency stairs.
As for the reliability of the building safety system in this building, it can be categorized as "Good" based
on the Puslitbang PU Pd-T-11-2005-C.
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PENDAHULUAN kebakaran, harus diterapkan sistem pendeteksian

Kebakaran bukan hanya harus diwaspadai dan
diantisipasi tetapi harus dideteksi sedini mungkin
dan dapat dicegah. Karena, apabila terjadi akan
berakibat cukup fatal. Oleh sebab itu, sistem
proteksi kebakaran yang andal baik proteksi aktif
maupun proteksi pasif harus diterapkan sebaik
mungkin. Untuk mencegah atau mengantisipasi

bahaya kebakaran sebaik mungkin dan dapat
mendeteksi sedini mungkin. selainitu pemakaian
bahan bangunan yang tahan api harus diterapkan
dan juga harus disiapkan sarana ataupun
prasarana untuk keselamatan kebakaran apabila
terjadi kebakaran.
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Oleh sebab seringnya terjadi kebakaran gedung di
Indonesia dan menimbulkan banyak kerugian
baik materi bahkan korban jiwa, maka akan
melakukan penelitian pada gedung Green House
Display yang berlokasi di area komplek Cibinong
Science Center (CSC), Cibinong, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat, terkait sistem proteksi
kebakaran yang diterapkan pada bangunan
tersebut dengan menganalisis dari  segi
manajemen keselamatan kebakaran gedung
dengan metode penilaian keandalan sistem
keselamatan bangunan dalam hal penggunaan
alat sistem proteksi aktif yang dipasang (SNI 03-
3989-2000; SNI 03-3985-2000) dan penggunaan
material bahan bangunan yang tidak mudah
terbakar sebagai proteksi kebakaran pasif,
(Ramli, 2010; SNI 03-1736-2000), juga terkait
sarana dan prasarana yang tersedia (SNI 03-1735-
2000).
Jika dilihat untuk tingkat risiko bahaya
kebakaran, merujuk Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2021,
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang
Nomor 28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung,
Gedung Green Hoiuse Display termasuk pada
bangunan gedung dengan tingkat risiko
kebakaran tinggi, karena didalamnya banyak
sekali material-material yang mudah terbakar
seperti daun-daun, kayu dan lain-lain bahkan
dimungkinkan juga terjadi kebakaran akibat ulah
pengunjung yang tidak bertanggung jawab.
Gedung Green House Display, sangat rawan
terjadinya kebakaran, seperti halnya hutan-hutan
di Indonesia, terutama di Kalimantan dan
Sumatera, hal ini disebabkan oleh faktor cuaca
atau ulah manusia. Oleh sebab itu, sistem
Manajeman Keselamatan Kebakaran Gedung
(MKKB) pada bangunan ini harus diterapkan
sebaik mungkin. Sistem Manajemen keselamatan
kebakaran yang dimaksud adalah sistem proteksi
kebakaran Aktif dan proteksi kebakaran pasif.
Sistem tersebut di antaranya:
1) Sistem pendeteksi kebakaran baik pendeteksi
asap ataupun panas;
2) Sistem firefighting (hydrant dan sprinkler);
3) Pamakaian bahan bangunan yang tahan api /
tidak mudah terbakar;
4) Jalur evakuasi kebakaran yang mumpuni serta
pelatihan keselamatan kebakaran.

Untuk menjamin tingkat keandalan serta
keselamatan bangunan, maka perlu dilakukan
pengelolaan terkait bahaya kebakaran dengan
baik dan terencana. Pengelolaan keselamatan
kebakaran memerlukan program terencana dalam
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suatu sistem yang disebut Manajemen
Keselamatan Kebakaran.

METODELOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
kuantitatif, dimana dilakukan pengamatan secara
langsung pada objek penelitian sesuai kondisi
yang ada di lapangan. Hal ini dilakukan untuk
melakukan penilaian-penilaian pada komponen
atau peralatan keselamatan kebakaran sesuai
dengan Puslitbang Permukiman PU (Pd-T-11-
2005-C) seperti Kelengkapan Tapak, Sarana
Penyelamatan, Sistem Proteksi Aktif dan Sistem
Proteksi Pasif, yang kemudian menganalisanya
untuk mendapatkan nilai kondisinya.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi secara langsung di lokasi penelitian,
guna mendapatkan data yang tepat dan akurat
sesuai kebutuhan penelitian.

Tempat dan waktu penulisan

Penelitian dilakukan dengan cara interaktif secara
langsung dengan para pelaku yang terlibat pada
objek penelitian di gedung Green House Display,
Cibinong, Kabupaten Bogor dan dilakukan pada
saat gedung baru selesai dibangun yaitu di awal
tahun 2023.

Bagan alir penelitian
Bagan alir pada penelitian ini dapat dlihat pada
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PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Dikutip dari Puslitbang Permukiman, Badan
Penelitian dan Pengembangan PU, Departemen
Pekerjaan Umum, tahun 2005 >Pelaksanaan
pemeriksaan keandalan bangunan teihadap
bahaya kebakaran harus dilakukan oleh tenaga
ahli yang sesuai dengan bidangnya, dan hasilnya
disahkan oleh instansi yang berwenang”.
Pemeriksaan nilai Keandalan Sistem
Keselamatan Bangunan (KSKB) Puslitbang
Permukiman PU (Pd-T-11-2005-C) di antaranya:
a) Kelengkapan Tapak.

b) Sarana Penyelamatan.

c) Sistem Proteksi Aktif.

d) Sistem Proteksi Pasif.

Tabel 1. Pembobotan Parameter KSKB (Pd-T-11-

2005-C)
Parameter KSKB Bobot
No KSKB
(%)
1 Kelengkapan Tapak 25
2 Sarana Penyelamatan 25
3 Sistem Proteksi Aktif 24
4 Sistem Proteksi Pasif 26
Jumlah 100

Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan

(NKSKB) diantaranya:

a) Baik, bila nilai NKSKB tidak kurang dari 80
% - 100 %.

b) Cukup baik, 60% < NKSKB < 80%, dan

c) Kurang, bila NKSKB < 60 %.

Pada penelitian ini akan diambil 3 (tiga) kriteria

NKSKB yaitu Baik atau “B” dengan ekuivalensi

nilai 100, Cukup atau “C” dengan ekuivalensi
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Untuk mendapatkan Nilai Kondisi, dipakai
persamaan yang diambil dari Pd-T-11-2005-C
Nilai kondisi = (hasil penilaian) x (bobot sub

KSKB) x (bobot KSKB) ........cccceeueueenen. (1)
Kelengkapan Tapak

Berdasarkan  Pd-T-11-2005-C, kelengkapan
tapak terdiri dari:

- Sumber air

Sumber air didapatkan dari 2 sumber yaitu
PAM dan sumur dangkal yang ditampung pada
Ground Water Tank dengan kapasitas 600 m3.
Berdasarkan hasil penilaian merujuk pada Pd-
T-11-2005-C, dapat dikategorikan ‘“Baik”
dengan nilai kondisi 6,8%.

Jalan Lingkungan

Jalan lingkungan di area gedung Green House
Display dengan perkerasan rigit beton dan lebar
3 meter, oleh sebab itu jalan lingkungan hanya
dinilai “Cukup”, karena lebar jalan kurang dari
persyaratan di Pd-T-11-2005-C, yaitu lebar
minimal 6 meter. Jadi nilai kondisi yang didapat
yaitu 5,0%.

Jarak Antar Bangunan

Gedung Green House Display mempunyai
tinggi banguanan 20,8 meter dengan jarak ke
bangunan yang lain sekitar 500 meter, jadi
mendapat nilai “Baik”, karena berdasarkan Pd-
T-11-2005-C  dengan  tinggi  bangunan
demikian, jarak minimal ke bangunan lain yaitu
minimal 8 meter. Jadi nilai kondisinya yaitu
5,8%.

Hidran Halaman

Pada gedung ini terdapat 2 buah hidran halaman
yang berfungsi dengan baik, jadi penilaian

nilai 80, dan Kurang atau “K” dengan ekuivalensi berdasarkan Pd-T-11-2005-C dapat
nilai 60. dikategorikan “Baik” dengan nilai kondisi
6,3%.
Tabel 2. Perhitungan Nilai Komponen Kelengkapan Tapak (Pd-T-11-2005-C)
Hasil Stan. Nilai  Jumlah
No KSKBISUB KSKB Penilaian Penilaian %' Kondisi _Nilai
1 2 3 4 5 6 7
Kelengkapan Tapak 25
1 Sumber Air B 100 27 6,8
2 Jalan Lingkungan C 80 25 50
3 Jarak Antar Bangunan B 100 23 5,8
4 Hidran Halaman B 100 25 6,3
Jumlah 23,9

Sarana Penyelamatan

Berdasarkan Pd-T-11-2005-C, Sarana
penyelamatan terdiri dari:
- Jalan keluar

Jalan keluar pada gedung Green House Display
terdapat 2 buah, tetapi salah satu pintu lebarnya
hanya berukuran 120 cm, pintu langsung
menuju ke tangga dan tidak mempunyai lobby
yang bebas asap, jadi penilaian untuk jalan
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keluar hanya dinilai “Cukup”, karena ada salah 11-2005-C terpenuhi, jadi nilai konsidinya
satu syarat pada Pd-T-11-2005-C yang tidak 8,8%.
terpenuhi, jadi nilai kondisinya yaitu7,6%. - Landasan Helikopter

- Konstruksi Jalan keluar Pada gedung Green House Display, maupun di
Untuk konstruksi jalan keluar dapat kategori sekitarnya tidak terdapat landasan helikopter,
nilai “Baik”, karena semua kriteria pada Pd-T- jadi untuk poin ini mendapat nilai “Kurang”

dengan nilai kondisi 4,1%.
Tabel 3. Perhitungan Komponen Sarana Penyelamatan (Pd-T-11-2005-C)

Hasil Stan. Nilai  Jumlah
No KSKB/SUB KSKB Penilaian Penilaian Bobot Kondisi  Nilai
1 2 3 4 5 6 7
Sarana Penyelamatan 25
1 Jalan Keluar C 80 38 7,6
2  Konstruksi Jalan Keluar B 100 35 8,8
3  Landasan Helikopter K 60 27 41
Jumlah 20,5
Proteksi Aktif tempatnya. Jadi, untuk pengendali asap kriteria
- Deteksi dan Alarm nilainya  dikategorikan = “Kurang”.  Nilai
Pada gedung Greeb House Display, alat kondisinya adalah 1,2%
pendeteksi kebakaran menggunakan - Deteksi Asap
Addressable Smoke and Heat Detector dan Untuk Deteksi Asap, pada bangunan ini sudah
Aspirating Smoke Detector (ASD) khusus di terpasang sesuai dengan SNI 03-3689, dan
area pegunungan indoor. Pemasangan sudah semua kategori kriteria nilai “Baik” dapat
sesuai SNI 03-3986, jadi dapat dikategorikan terpenuhi, dan nilai kondisinya adalah 1,9%.
dengan kriteria nilai “Baik”. Untuk nilai - Pembuangan asap
kondisinya yaitu 1,9%. Pada gedung ini, tidak satupun peralatan
- Siames Conection Pembuangan Asap yang terpasang, sehingga
Pada area gedung ini sudah terpasang siamese dapat dikategorikan “Kurang” dengan nilai
connection yang mudah terjangkau, sehingga kondisi 1,0%.
dapat dinilai “Baik” dengan nilai kondisi 1,9%. - Lift Kebakaran
- Pemadam api Ringan Pada gedung ini, tidak terpasang lift kebakaran,
Jenis APAR yang dipasang sesuai SN 03-3988, jadi mandapat nilai “Kurang” dengan nilai
namun untuk jumlahnya tidak sesuai dengan kondisi 1,0%.
luasan bangunan yang disyaratkan pada Pd-T- - Cahava darurat
11-2005-C, sehingga dinilai “Cukup” dengan Untuk cahaya darurat pada gedung ini dapat
nilai kondisi yang didapat yaitu 1,5%. dikategorikan kriteria nilai “Baik”, karen
- Hidran Gedung gedung ini menggunakan dinding dan atap kaca,
Untuk Hidran geding, pada gedung ini sudah walaupun demikian, tuntuk pancahayaan
terpasang di setiap lantai dan semua kriteria darurat buatan, tetap terpasang di gedung ini.
“Baik” dapat terpenuhi. Jadi nilai kondisinya Jadi nilai kondisinya adalah 1,9%.
adalah 1,9% - Listrik darurat
- Sprinkler Untuk listrik darurat pada gedung ini terpasang
Untuk sprinkler sudah terpasang sesuai dengan 2 sumber listrik, yaitu dari PLN dan listrik
kriteria “Baik”, schingga mendapatkan nilai cadangan Genset dan instalasinya sudah sesuai
kondisi 1,9%. PUIL, jadi dapat dinilai “Baik” dengan nilai
- Sistem Pemadam luapan kondisi 1,9%.
Sistem Pemadam Luapan, tidak terpasang pada - Ruang pengendali Operasi
bangunan ini, sehingga dapat dikategorikan Ruang Pengendali Operasi pada gedung ini,
“Kurang” dengan nilai kondisi 1,0% hanya terpasang CCTV, namun cukup dapat
- Pengendali Asap membantu memonitor bahaya kebakaran yang
Peralatan pengendali tidak terpasang sesuai akan teriadi. Jadi, untuk hal ini dikategorikan

dengan persyaratan, baik jenis, jumlah atau
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kriteria nilai “Cukup” dengan nilai kondisi
1,3%.
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Tabel 4. Perhitungan Komponen Proteksi Aktif (Pd-T-11-2005-C)

Hasil Stan. Nilai Jumlah
No KSKB/SUB KSKB S . Bobot Kond I
Penilaian  Penilaian isi Nilai
1 2 3 4 5 6 7
Proteksi Aktif 24
1  Deteksi dan Alarm B 100 8 1,9
2  Siames Conection B 100 8 1,9
3 Pemadam api Ringan C 80 8 1,5
4  Hidran Gedung B 100 8 1,9
5  Sprinkler B 100 8 1,9
6  Sistem Pemadam luapan K 60 7 1,0
7  Pengendali Asap K 60 8 1,2
8  Deteksi Asap B 100 8 1,9
9  Pembuangan asap K 60 7 1,0
10  Lift Kebakaran K 60 7 1,0
11  Cahava darurat B 100 8 1,9
12 Listrik darurat B 100 8 1,9
13 Ruang pengendali Operasi C 80 7 1,3
Jumlah 20,3

Proteksi Pasif

- Ketah. Api Strk. Bangunan
Untuk ketahanan api struktur bangunan ini
sangat baik, karena struktur bangunan yang
dipakai yaitu struktur baja dan beton secara
penelitian dapat tahan terhadap api. Oleh sebab
itu, kriteria nilai untuk ketahanan api struktur
banguan yaitu “Baik”. Nilai kondisinya adalah
9,4%.

- Kompartemensasi Ruang

Untuk kompartemensasi ruang pada gedung ini
tidak dapat memenuhi seluruh kriteria baik,
karena jalan ke lokasi hanya selebar 3 meter,
jadi kriteria nilai yang didapat hanya “Cukup”,
nilai kondisinya adalah 6,7%.
- Perlindungan Bukaan

Untuk perlindungan bukaan pada gedung ini
dapat memenuhi seluruh kriteria penilaian pada
Penilaian di Pd-T-11-2005-C. Jadi, dapat
dikategorikan nilai “Baik” dengan nilai kondisi
8,3%.

Tabel 5. Perhitungan Komponen Proteksi Pasif (Pd-T-11-2005-C)

Hasil Stan. Nilai Jumlah
No KSKB/SUB KSKB Penilaian  Penilaian Bobot Kondisi Nilai
1 2 3 4 5 6 7
Proteksi Pasif 26
1 Ketah. Api Strk. Bangunan B 100 36 9,4
2 Kompartemensasi Ruang C 80 32 6,7
3 Perlindungan Bukaan B 100 32 8,3
Jumlah 24,4
Nilai KSKB Gedung Green House Display - Ssitem Proteksi Aktif dengan bobot nilai 20,3%
Berdasarkan  perhitungan-perhitungan  yang dari standar 24%

dilakukan untuk menghitung Nilai Keandalan

Sistem Keselamatan Bangunan (NKSKB) pada

gedung Green House Display maka didapat:

- Kelengkapan Tapak dengan bobot nilai 23,9%
dari standar 25%

- Sarana Penyelamatan dengan bobot nilai 20,5%
dari standar 25%

- Sitem Proteksi Pasif dengan bobot nilai 24,4%
dari standar 26%

- Total bobot nilai yang didapat yaitu 89,1%

Jadi Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan

Gedung Green House Display, berdasarkan Pd-

T-11-2005-C dinyatakan “Baik”, karena tidak

kurang dari 80%, tetapi masih ada kekurangan-
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kekurangan yang harus diperbaiki agar bangunan
tersebut manjadi lebih andal terkait keselamatan
bengunan terutama keselamatan kebakaran.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan
bahwa untuk keseluruhan nilai keandalan sistem
keselamatan bangunan pada gedung Green
House Display, dapat dikategorikan “Baik”
karena menghasilkan nilai 89,1%, dari kriteria
Baik pada Pd-T-11-2005-C dengan nilai antara
80% - 100%, tetapi untuk sarana jalan keluar dan
jalan lingkungan perlu disempurnakan, karena
lebar jalan masih kurang dari persyaratan yang
diwajibkan. Pada ruang pengendali hanya
terpasang CCTV untuk memantau kejadian yang
terjadi, sementara pada persyaratan harus
disediakan peralatan keselamatan kebakaran
yang lengkap. Untuk menjadikan kondisi menjadi
lebih baik, perlu dilakukan pelebaran jalan
lingkungan yang semula 3 meter menjadi 4 meter
sesuai perayaratan pada d-T-11-2005-C dan
menambah jumlah APAR sesuai luasan
bangunan (1 unit setiap 225 m?, Permenakertrans
RI, No:4/MEN/1980). Selain hal tersebut, pada
gedung harus disediakan peralatan penunjang
personil pemadam kebakaran.
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